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ABSTRAK

RISKA Pola Komunikasi dalam penanaman akhlak Pendidikan anak usia
dini di kelompok bermain arrahma pacciro kelurahan takkalasi kabupaten barru.
dibimbing oleh Muhammad Qadaruddindan dan Sulvinajayanti

Komunikasi dalam kehidupan manusia adalah hal yang sangat penting karna
tanpa komunikasi manusia tidak dapat memberikan atau menyampaikan pesan kepada
orang lain.Pada dasarnya tujuan pokok-akhlak dalam islam adalah agar setiap muslim
berbudi pekerti dan bertingkah laku baik dan'mulia, sesuai dengan ajaran Islam. Jika
di perhatikan lebih jauh, sesungguhnya ibadah-ibadah inti dalam Islam memiliki
tujuan pembinaan akhlak mulia. Membangun komunikasi yang baik menjadi salah
satu kunci keberhasilan dalam kehidupan, begitu pula dalam hal menekankan dan
menanamkan nilai-nilai akhlak pada anak, dan hal tersebut bisa dilakukan ketika
mereka gmemasukisusia-sekolah.-Karena disekolahsanak-akan-menemukan berbagai
pengalaman baru seperti teman dan lingkungan yang baru (asing) bagi mereka.

Penelitian ni bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi guru pendidikan
anak usia dini kelompok bermain arrahma pacciro kelurahan takkalasi kabupaten
barru dan bagaimana proses penanama akhlak PAUD Kb arrahma pacciro kelurahan
takkalasi kabupaten barru. Teori yang digunakan yaitu teori SOR dan teori Interaksi
Simbolik. Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan metode
observasi, Wawancara, dokumentasi dan analisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terjadi ada tiga
yaitu pola komunikasi satu arah, dua arah dan multi arah berdasarkan hasil penelitian
tersebut maka terbentuklah tiga.metode yaitu metode pembiasaan, metode hukuman
dan metode munumbuhkan solidaritas - anak. hal inilah yang menciptakan bentuk
bentuk kemunikasi yaitu bentuk komunikasi interpersonal dan kelompok.

Kata Kunci : Pola komunikasiy. PenanamansAkhlaksy Anak usia Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan akti dasar manusia, baik sebagai individu

maupun sebagai kelompok. oleh identitas manusia sebagai
makhluk sosial ya i endiri  melainkan saling

membutuhkan satu engan sesama, manusia

kehidupan manusia ada : enting karna
tanpa K¢ asi dak dapat memberikan a esan kepada
berinteraksi.
Sifat m ingi untuk meng hasrat orang
lain, me il erkomunikasi seca atis melalui
lamban( ) i ri arti setiap g itu dalam
bentuk atau tulisan
yang m emampuan

komunikasrt verbal sanga Kan s kan kesuksesan seseorang dalam

kehidupan baik dalam kehidupan formal'maupun informal.?

'Deddy Mulyana, llmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),
h.11.

’Ahmad sultra Rustan dan Nurhakki, Pengantar llmu Komunikasi, (Yogyakarta: Deepublish
2017), h.78.
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Fungsi komunikasi tidak hanya sebagai pertukaran informasi dan pesan,
tetapi sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta
dan ide,agar komunikasi berlangsung secara efektif dan informasi yang disampaikan

dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik dengan baik, maka seorang pendidik

perlu menerapkan pola komunikasi

Pendidikan Anak berlangsung di Taman Kanak

Kanak bertujuan men letakkan dasar ke @ embangan sikap, perilaku,

nak dalam
serta
pola
anakan akhlak pada ana
sa awal kanak-kanak sulit, karna

ses pengembangan kepr i akan sebagai

menunjukkan perilaku yang baik, orang akan memberikan penilaian yang pasif

$Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him.7
* Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan (Malang: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 6.

*Riana masher.Emosi Anak Usia Dini Dan Strategi Pengembangannya.(Jakarta kencana
:2011). h 7-8
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tentang dirinya, begitu pula sebaliknya, akhlak juga akan menuntun seseorang dalam
kehidupan masyarakat, dengan akhlak perilaku yang baik seseorang akan
memperoleh citra positif sehingga memiliki tempat yang baik di dalam kehidupan

bermasyarakat, namun jika ia berprilaku buruk, maka citranya menjadi buruk dan

sangat sukar di terima masyarakat.
Begitu pentingnya akhlak

3 ) gidh o 5l B g fata

bih berat dala

laku baipm,EsF Ann Eran Islam i perhatikan
1

pembinaan
akhlak satu kunci
keberhasilan dalam kehidupan, begitu pula dalam hal menekankan dan menanamkan

nilai-nilai akhlak pada anak, dan hal tersebut bisa dilakukan ketika mereka memasuki

® Samsul Munir Alim. llmu Akhlak. (Jakarta :Amzah 2016). h 6-19
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usia sekolah. Karena disekolah anak akan menemukan berbagai pengalaman baru

seperti teman dan lingkungan yang baru (asing) bagi mereka.

Menurut yang lain, seorang muslim yang baik akhlakya akan dicintai oleh Nabi dan

paling dekat tempat duduknya dengan beliau pada hari kiamat.

s J34) B s a3 Ui e 40805 ) a0l G &)
”Sesungguhnya orang yang.p ara kalian, dan orang yang paling
dekat duduknya dengank g yang paling baik akhlaknya
diantara kalian” (HR. I

enimbulkan
eristik yang
a, cara berjalan bahkan atau orang
eda. Perbedaaan terseb
eka. Pada anak usia ngan teman

gkin t biasa dan wajar-wajar saja.

Karena bermain. T anak sudah jak remaja.

Permass sederhana bis j rena hanya keegoise

lah pentingn ada anak usia arena pada

usia te informasi,
serta ari. Bentuk
orang dewasa

pada umumnya. Anak-anak lebih senang diajak bermain dan bernyayi di bandingkan
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harus duduk mendengarkan. Bernyanyi dan bermain menjadi salah satu cara
menyampaikan pesan pada anak didiknya.’
Minimnya pengetahuan tentang akhlak atau perilaku dalam sudut pandang

agama, menjadi salah satu faktor mengapa saat ini banyak terjadi penyimpangan

perilaku dan jelas sekali terlihat be uknya akhlak dan tingkah laku dalam

bermasyarakat. Membang ik menjadi salah satu kunci
genalkan dan menanamkan
ketika mereka memasuki
usia se laman baru,
seperti i A i mereka.

i memberikan respo sitif ~ bagi

jar, karena melalui po ) baik akan
unikasi yang baik dan komunikasi
yang e nikator dan komunikan. itu sangat

Pola komunikasi pembelajaran, terkadang guru (komunikator) tidak dapat

menyampaikan pesannya dengan baik karena murid (komunikan) sulit dalam

’Andi Violetta Nibella. Peran komunikasi verbal dan non verbal dalam penanaman akhlak
pada anak usia dini di taman kanak-kanak islam al-muttagin. (Universitas Islam Negri Syarif
hidayatullah Jakarta : 2014 ) h 2
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memahami pesan apa yang disampaikan oleh guru. Sulitnya murid dalam memahami
pesan yang disampaikan guru disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi dalam
komunikasi, salah satunya adalah konteks situasional. Hal tersebut dapat diselesaikan
jika komunikator peka terhadap reaksi komunikan yang diekspresikan melalui bahasa

tubuhnya.

Seperti yang penulis temukan pada lembaga pendidikan Kelompok Bermain
Arrahma Pacciro yang terletak di Barru Kelurahan Takkalasi merupakan salah satu
lembagaspendidikansyangsnantinya,anak-anaksdapatsmelatih.dirinyasmenuju sifat-sifat
yang beradab,sopan,berakhlak mulia yang berkarakter, tolong menolong, bermanfaat
sesama dan berpegang teguh kepada Al’Quran dan hadis. seperti yang kita ketahui
masa anak usia dini merupakan masa yang sulit karna anak-anak lebih senang
bermain daripada belajar. fungsi komunikasi sebagai pertukaran informasi dan pesan
sebagai kegiatan individu dan kelompok agar komunikasi berlangsung secara efektif
dan informasi yang disampaikan baik secara verbal maupun nonverbal dapat diterima
dan dipahami peserta didik, maka seoarng pendidik perlu menerapkan pola
komunikasi yang baik pula sehingga Guru atau ‘tenaga pendidik mempunyai peran
penting untuk mengajarkan kepada anak-anak mengenai akhlak yang baik seorang
guru harus memahami [ cara .berkomunikasridengan. baik dengan peserta didik
sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung secara efektif. Tugas guru adalah
menyampaikan materi pelajaran kepada murid melalui interaksi komunikasi dalam
proses pembelajaran yang dilakukannya. Keberhasilan guru dalam menyampaikan
materi sangat bergantung pada kelancaran interaksi guru kepada muridnya. Karena
pada hakikatnya persoalan pokok dalam komunikasi adalah pesan, baik pesan verbal

maupun nonverbal. Pesan yang paling baik terkandung kata kata yang baik.. penulis



ingin mengetahui bagaiamana pola komunikasi guru PAUD Kelompok bermain
arrahma dan bagaimana proses penanaman akhlak anak yang berada di kelompok
bermain tersebut serta membimbing dalam hal belajar berinteraksi dengan orang di

sekelilingnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan lata iatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini a
iniy di Kelompk
reu ?

Kelompok

agaimana pola komuni S an anak usia

kelo bermain Arrahma Pacciro k i kabupaten
2. engetahui Bagai enanaaman akhlak ak usia dini
pok bermain Arra kelurahan takkalasi aten barru?
14 Kegunaan pencitian 44 [L 2 AR E
1. Drmasi  yang

akurat serta memberikan mas terhadap perkembangan ilmu komunikasi
khususnya dalam mengetahui pola komunikasi guru pendidikan anak usia

dini.
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2. Kegunaan Praktis, diharapkan dari penelitian ini dapat menjadi gambaran
dan masukan bagi guru dan masyarakat agar senantiasa meningkatkan

kualitas akhlak peserta didik.

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjaun Penelitian Terdahulu

Bagian ini menyajikan pe an dan perbedaan bidang yang diteliti

dengan penelitian yang ada elitihan ini bukanlah penelitihan

yang pertama kaliny: . ini ntuk menghindari adanya

siswa SMK  al-fajar k ogram studi

universitas islam neg i ng. Metode

Jadi me iti itian di atas
penelitian di
atas berfokus pada pola komunikasi guru sedangkan sedangkan penelitian yang di
lakukan oleh peneliti, ia juga berfokus pada pola komunikasi dan yang menjadi

pembeda yaitu penelitian di atas berfokus kepada pola komunikasi guru dalam

8Anton susanto, Pola komunikasi guru dalam pembinaan akhlak siswa SMK al-fajar kasui
way kanan (Skripsi sarjana : Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi : Lampung,2017),h.ii.
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10

pembinaan siswa SMK al-fajar Kasui way kanan sedangkan yang penelitian yang di
lakukan oleh peneliti berfokus pada pola komunikasi dalam penanaman akhlak anak
usia dini.

Skripsi yang disusun oleh Nia Ekawati dengan judul skripsi “Pola

Komunikasi Ibu dan Anak dalam 1.nilai-nilai keagamaan pada anak usia

prasekolah di asrama s an kota madya Jakarta barat.
membahas meng mana pola komunikasi ibu
dan anak dalam penanaman nilai-nilai agama asilspenelitianginigmenunjukkan
yamaan pada
usia pra i i akarta barat
komunikasi nonverb

adalah antpersonal

dengan, nilai-nilai keagamaan pembiasaan

dan me

Komunikasi

Di Sd Negeri

digunakan dalam pembinaan akhlaki ialah pola komunikasi bervariasi, yaitu
memadukan antara ketiga pola komunikasi yang digunakan yaitu pola komunikasi

satu arah, pola komunikasi dua arah dan pola komunikasi banyak arah. Dalam

°Nia Ekawati, Pola Komunikasi Ibu dan Anak dalam penanaman nilai-nilai keagamaan pada
anak usia prasekolah di asrama suku dinas pemadam kebakaran kota madya Jakarta barat,(Skripsi
Sarjana :Fakultas Dakwah dan Komunikasi : Jakarta,2008),h.v.
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11

pembinaan akhlak pendidik memadukan antara ketiga pola itu, dan menyesuaikan

pola komunikasi apa yang akan digunakan dalam menyampaikan pesan.*

Jadi menurut peneliti yang menjadi persamaan dan perbedaan penelitian di

atas dengan penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu, penelitian di atas berfokus

pada pola komunikasi guru dan ang di lakukan oleh peneliti yaitu,

berfokus juga pada pola n perbedaan penelitian di atas

dengan penelitian yar lakukan yaitu, p iatas memiliki objek yang

RS T dia Kusmpada - pesertapdidikeSD Negeri 93

anak .
itian
yan m

yang ak iti atau untu

menggunakan suatu ker

enjadi grand teori da ngane

jawab per n penelitian ah dibangun
ori k

dapun tinjaua dalah :

raksi Simbol

interaksiBAchEBMEGeorge

Mead yang
Mind, Self,

and Society (1934). Teori ini kemudian dikembangkan oleh mahasiswanya

diantaranya Herbert Blumer yang menciptakan dan mempopulerkan istilah “interaksi

10Jayanti, Pola Komunikasi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Peserta
Didik Di Sd Negeri 93 Parandean Kecamatan Masalle kabupten Enrekang. (Skripasi Sarjana : Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan : Makassar,2017).h.xii.
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simbolik” pada tahun 1937. Perspektif interaksi simbolik sebagaimana ditegaskan

oleh Mulyana berusaha memahami perilaku manusia dari sudut pandang subjek

dimana perspektif ini menyarankan bahwa perilaku manusia harus dilihat

sebagai proses yang memungkinkan manusia membentuk dan mengatur perilakunya

dengan mempertimbangkan eks ain yang menjadi mitra interaksi

mereka.!*

Selanjutnya, menengaskan seba t “proses social dalam

etral yang memungki atan sosial

n substansi dari organi atan sosial,

proses interkasi simt er interkasi

i pu pada tiga permis.
1. merespon u si olik. Mereka me lingkungan,
k objek fisi j sial (perilak sia) makna

ikandung.p.)xcnug;pm “ﬁ'lgan ters gi. mereka.
alalNgoe ’

2. Makna itu berasal dari interaksiisosial seseorang dengan orang lain. Melalui
pengunaan simbol, manusia dapat berbagi pengalaman dan pengetahuan

tentang dunia.

"' Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2002), h. 70.
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3. Makna itu disempurnakan di saat proses interaksi sosial berlangsung.
Jadi,seorang individu juga melakukan proses pemaknaan dalam dirinya
sendiri atau disebut sebagai proses pengambilan peran tertutup (covert

roletaking).

Proses interaksi sosia dividu pasti mempunyai pemahaman
tentang dirinya. Bagaiman ng dirinya akan lebih mengajak
kepada diri kita unt 1elihat dirinya pada suatu
waktu tertentu yang pada akhirnya a emberikan gambaran entang apa yang
tang konsep
atu konteks
sial secara mendetail y mbang serta

sosial individu yang ad konteks ini,

oleh Ge menyebut fenomena ini ivitas social

emberian makna, mental, dan psi uncul akibat
sikan bahwa

du melalui

symbol-simbol rta isyarat yang

PAREPARE

bentuk interpretasi individu akan berubah (dalam situasi psikologis). Transformasi
identitas tersebut menyagkut perubahan priskologis tentanf citra diri yang baru. Salah

satu pandangan weber yang di anggap relevan dengan pemikiran mead, bahwa

'2 Deddy Mulyana, llmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 71
3 Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 54
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tindakan bermakna sosial sejauh berdasarkan makna subyektif yang diberikan
individu-individu, tindakan ini mempertimbangkan perilaku orang lain dan karenanya
di orientasikan dalam penampilannya interkasi simbolik berasumsi bahwa manusia

dapat mengerti berbagai hal dengan belajar dari pengalaman.

Persepsi seseorang sela nahkan dalam symbol-simbol sebuah

makna dipelajari melalui i ng dan makna tersebut muncul

bol-simbol dala ok sosial pada sisi lain.

mbol-simbol yang dici ipiki an dipahami
ang mengikat aktivitas
ntuk komunikasi sosial i an guru dan
anak us n interaksi simbolik membantu jelask aimana guru
inya sebagai komunikasi

aindangan atas diri ebagai jangan anak

usia din ap dirinya.

PAREPARE

nikasi yang
banyak mendapat pengaruh teori psikalogi, teori S-O-R singkatan dari Stimulus-
Organism-Response. Objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama
yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen : sikap, opini, perilaku,

kognisi afeksi dan konasi.
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Pada dasarnya sebagai manusia kemampuan Kkita sangat terbatas untuk
berhubungan dengan lingkungan kita serta dengan sesama Kkita, secara fisiologi,
setidak-tidaknya kita hanya memiliki lima alat indera. Fenomena lingkungan itu yang

terkadang dalam banyak penjelasan psikologi, termasuk penjelasan teoritis di luar

kecendrungan behaviorisme, adal stimuli sebagai satuan masukan alat

indera. Akan tetapi, apa ya ai stimulus bukanlah karena ia

sebagai satu satuan yang

akibatnya

bahwa manusia adala
, secara alamiah mema

enjelaskan bagaimana

at in si yang paling sederhana a melakukan

iberi respon d, Janis dan menyatakan

bahwa enelaah sik iga variable pentin . perhatian,

peneriamaan.

n - mungkin
perhtian dari
komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan komunikan inilah
yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan mengelolanya dan

menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

Senada dengan yang diungkapkan oleh Hovland, Janis Kelley diatas, yang
menyatakan ada tiga variable penting dalam menelaah sikap ( yang dirumuskan
dalam teori stimulus-response), secara interfretatif iklan televise merupakan stimulus

yang akan ditangkap oleh khalayak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian

dari komunikan. Proses berikut munikan mengerti. Setelah komunikan

mengolah dan menerima esediaan sikap. Dalam hal ini

perubahan sikap terjac ginan untuk membeli atau

memakai produk yang iklannya telah disaksikan ditele

arkan proses

belajar rdiri dari

1. n) yang diberikan pad iterima atau
lus tersebut tidak diteri arti stimulus
epegaruhi perhatian in isini. Tetapi
a_oleh organisme bera ndividu dan

2. a) maaka ia

3 di kesediaan

4. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan maka
stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari individu tersebut (perubahan

perilaku).'*

“Yuniarty Yunus . Pola komunikasi Pendidikan anak usia din I (Studi Kasus pada PAUD
Terpadu Pertiwi Sul-Seli).Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Alauddin Makassar 2014.h.40.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Tinjauan konseptual merupakan landasan akademik dalam mengembangkan
penelitian secara terstruktur dan terorganisir, agar dapat menjalankan serta

memfokuskan kensep penelitian ini maka terlebih dahulu peneliti membahas tentang

beberapa konsep yang relevan.

2.3.1. Pola Komunikasi

au sistem, cara atau be : ana pola itu

toh atau cetakan.™®

Jertian pola di atas )at  menarik

unkasi yang

dapat d bahasan ini, 3 pola dapat
dengan kata lirangkulnya

suatu ide dia dari sumber

kepada ”, demikian
unikasi ada

sebuah proses pe A : agasan, lamba an didalam proses

melibatkan orang lain. Sehubung dengan kenyataan bahwa komunikasi adalah

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), h.885.
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sesuatu yang tidak bisa dipisahkan dari aktivitas seorang manusia, tentu masing-
masing orang mempunyai cara sendiri, tujuan apa yang akan didapatkan, melalui apa
atau kepada siapa. Dalam formulasinya Harold D. Laswell itu bisa disebut

who(siapa), says What (mengatakan apa), in which chanel (lewat saluran mana), to

whom (kepada siapa), with what e pa yang diharapkn). Dan jelas masing-

masing orang mempunyai alisasikan komunikasi tersebut.

Oleh karna itu, dala tentu sebagai menifestasi

or (pemberi

pesan) i hal pokok

dalam a bukan dinamkan ko mnya tidak

aupun non verbal. Sec nikasi dapat

ntuk proses penyampai komunikasi

identik omunikasi karena pola komun bagian dari
proses

r mengajar

akan dalam

komunikasi

ngajar dapat

dilihat sebagai berikut:

“Nurdin, Sistem Komunikasi Indonesia, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,2004), h 26.
18 Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 134.
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2.3.1.1. Pola Komunikasi Satu Arah.

Pola komunikasi ini guru sebagai komunikator memberikan informasi
kepada anak didik (komunikan) tanpa adanya umpan balik (feed back) dari anak

didik. Contoh dari pola komunikasi ini adalah model ceramah. guru menerangkan

pelajaran dengan menggunak eramah sementara peserta didik

mendengarkan keteranga

Model ini n bagaimana meng “pesan” sehingga layak

eraksi antara
guru dapat
g. Misalnya
setelah udian guru
memberi pertanyaan kepada peserta ya dan peserta K'menjawab pertanyaan
tersebut. Pada komunikasi ini, guru dan siswa bersama-sama berperan sebagai

pemberi aksi dan penerima aksi. Keduanya saling memberi dan menerima.
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2.3.1.3. Pola Komunikasi Multi Arah

Pola komunikasi terakhir adalah pola komunikasi multi arah, pola
komunikasi ini memungkinkan proses interaksi tidak hanya pada guru ke anak didik,

akan tetapi anak didik satu dengan yang lain pula.*®

2.3.2 Proses Komunikasi

Dalam kamu finisikan sebagai runtunan

serangkaian
. Jadi setiap
kan sampai menimbulk bahan pada
sasaran nikasi yang asasi. Prose ikasi akan bagian
integral bangan kepribadian ma

di dua tahap, yakni secara

: gambar,pak,ﬁnll?engfﬁlgang secar ung mampu

pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media

kedua setelah memakai media lambing sebagai media pertama. Surat, telpon, teleks,

¥Muhammad Najib, Komunikasi dan Teknologi Informasi Pendidikan Filosofi, Konsep, dan
Aplikasi, h. 134.

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.1106

?'Anwar Arifin, Public Relations (Cet.Il; Jakarta: Pustaka Indonesia, 2007), h. 36.
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surat kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi ini adalah media kedua

yang sering digunakan dalam komunikasi.?
Dalam proses komunikasi terdapat beberapa unsur yaitu:?

a. Sumber

Semua peritiwa komuni tkan sumber sebagai pembuat atau

pengirim informasi. Da mber bisa terdiri satu orang,

tetapi bisa juga dal kelompok misaln organisasi lembaga atau

negara. asa inggris

dikenal utan soul
b.
komunikasi adalah ses i an pengirim
kepada : pat disampaikan denga : atau melalui
media K i. bisa berupa ilmu pengetaht asi, nasihat
atau pre Ja. Dalam B is p iasanya diterje dengan kata

r
massag nt, atau informatio
C.

adalah aP)Ag&EIBALRrEﬂndahkan dari sumber

kepada tar pribadi,

media kelompok dan ada pula dalam’ bentuk media massa. Istilah media banyak
digunakan dengan sebutan berbeda, misalnya saluran, alat, arena, sarana atau dalam

bahasa Inggris disebut channel atau medium.

*>0Onong Uchjana Effendi, Komunikasi Teori dan Praktek h. 11-16.
*Hafied Cangara, Komunikasi Politik konsep, teori, dan Strategi (Cet. I11; Jakarta:
RajaGrafindo Pearsada, 2011), h. 15-17.
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d. Penerima

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber.
Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk organisasi, instansi,

departemen, partai, atau negara. Penerima bisa disebut dengan berbagai macam

istilah, seperti khalayak, sasaran, onsumsumen, Kklien, target,atau dalam

bahasa Inggris disebut audi

e. Pengaruh

dilakuk [ daf ruh ini bisa
terjadi ‘ ikap, dan tangkah laku . tu pengaruh
n atau penguatan keya n, sikap dan
akibat penerimaan pe uga disebut

alam bahasa Inggris.

dapat memp hi jalannya
empat macam, yak ungan fisik,
Lingkungan
fisik m kalau tidak
terdapat rintangan fisik, misalnya ke atau ketidak tersediaan sarana
komunikasi seperti telpon, kantor pos atau jalan raya. Lingkungan sosial
menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi dan politik yang bisa menjadi kendala

terjadinya komunikasi, misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan, adat istiadat dan

status sosial. Lingkungan psikologis ialah pertimbangan kejiwaan yang digunakan
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dalam berkomunikasi. Lingkungan dalam bentuk waktu atau kondisi menunjukkan

situasi yang tepat untuk melakukan kegiatan komunikasi.
2.3.2 Bentuk Komunikasi

Tipe komunikasi atau bentuk komunikasi dapat dibagi atas empat macam

tipe yaitu komunikasi denga unikasi antarpribadi, komunikasi

publik, dan komunikasi

i | Seseors
af. Proses komunikasi
ebuah objek dan di
i alam, peristiwa, pengal
i agai objek tersebut bisa terj

sikap dan perilaku dirinya. Oleh Ka

a masing-masing orang berbeda dalam

**Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 30-
3r.
*Sendjaja Sasa Djuarsa, Pengantar Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1998), h.39.
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memberi interpretasi dan kepekaan diri, maka masing-masing orang berbeda pula

dalam proses penentuan tindakan apa yang akan dilakukan.?®
2.3.2.2 Komunikasi Interpersonal (Komunikasi Antarpribadi)

Komunikasi interpersonal adalah proses paduan penyampaian pikiran dan

perasaan oleh seseorang kepad engetahui, mengerti dan melakukan
kegiatan tertentu. Di cam komunikasi lainnya,
komunikasi antrapri ai paling ampuh iatan mengubah sikap,

ribadi juga

............ ; ima ol : dengan efek

komunikasi Interperson

nikasi kelompok kecil. i dalah proses

muka yang
hg.  Adapun
) antara tiga
teraksi satu
sama lain.
mengatakan

komunikasi

antarpribadi adaalah sebagai berikut:

2® Nurdin, Sistem Komunikasi Indonesia, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,2004), h 28.
2" Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Cet. V; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,1990), h.126.
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Mengenal diri sendiri dan orang lain
Mengetahui dunia luar
Menciptakan dan memelihara hubungan menjadi bermakna

Mengubah sikap dan perilaku

o > W b

Bermain dan mencari hiburan
6. Membantu orang lain

2.3.2.3 Komunikasi

1) dimana pesan-pesan A leh seorang
alayak dalam jumlah ya atap muka.
2) ikasi i isa di er dan mana
ngga umpan
ative besar.
3) spontanitas

ta mengenal
nal di desa,
pengarahan dan ceramah de

gan khalayak besar. Dengan kata lain

komunikasi social antara tempat, situsi dan sasaranya jelas.?

®Nurdin, Sistem Komunikasi Indonesia, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,2004), h 31.
%° Nurdin, Sistem Komunikasi Indonesia, (PT Raja Grafindo Persada, Jakarta,2004), h.33.
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2.3.3  Komunikasi verbal dan Non verbal
Komunikasi digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan aktivitas
hubungan antara manusia atau kelompok.

2.3.3.1 Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal ata disebut pesan verbal pada dasarnya
merupakan pesan yang ber 1g bermakna bagi individu atau
kelompok (masyarake an bahasa. Contoh, ketika
seseorang S aka i ih”, “wah ini

ikasi verbal

satu bentuk

*Syharsono dan Lukas Dwiantara, Komunikasi Bisnis (Peran Komunikasi Interpersonal
dalam Aktivitas Bisnis, Cet.1 (Yogyakarta: CAPS (Center of Academic Publishing Service), 2013), h.
70 & 74.
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2.3.4. Pengertian Penanaman Akhlak

Al-attas mendefinisikan pendidikan adalah suatu proses penanaman sesuatu
ke dalam diri manusia. Suatu proses Penanaman mengacu pada metode dan system

untuk menanamkan apa yang disebut sebagai pendidikan secara bertahap sesuatu

tersebut mengacu pada kandung kan dan diri manusia mengacu pada

penerima proses dan kan

Islam adal yang menjunjung ti k mulia. Bahkan, tujuan

utama d empurnakan
akhlak a aku tidak
diutus k Kedudukan
akhlak i nusia menempati tempa i gai individu
Maupu gsa, sebab jatuh bangun t tergantung
kepada : ya. Apabila akhlaknya b ah lahir dan
batinny: 3 ak, maka rusaklah |

rab, jamak d “khulugqun”

253

yang a i i atau tabiat. hakikatnya,

Khuluk ek.erti)- atpaﬂhaIEKoﬁEng telah ) dalam jiwa

atan dengan

*'Bediuzzaman Said Nursi. Prinsip-prinsip Pendidikan Akhlak.(Cv Budi Utama: Yogyakarta
2012).h.46.

%2 yatmi Abdul, studi akhlak dalm persfektif Al-Quran, (Jakarta: Amzah,2007),h 1.

3 H. A Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka setia, 1999), cet ke-2,h.11.

3 yusuf Al-gardhawi, Membumikan syariat Islam (Surabaya: Dunia 1lmu,1997), cet ke-1,h.1.
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Menurut Imam al-Ghazali, seperti yang dikutip oleh Mahyuddin mengatakan
sebagai berikut : “Akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang
dapat melahirkan suatu perbuatan yang ganpang dilakukan, tanpa melalui maksud

untuk memikirkan (lebih lama), maka sifat tersebut melahirkan suatu tindakan yang

terpuji menurut ketentuan akal dan ne gama dinamakan akhlak yabg baik. Tetapi

manakalah ia melahirkan tinc akan akhlak yang buruk.®

awih mengatakan a alah “ sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan ma cam perbuatan dengan gampang dan
hmad Amin
dengan itu,
yatakan bahwa “akhlak

gan mudah tanpa mem perti

i kemudian
an berusaha

mencari sebab-sebabnya serta menentukan metode yang manjur dan efektif untuk

%% Mahyuddin, (Jakarta : Raja grafindo Persada, 2002), h.3-4
%6 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta : Raja Grafindo Persada 2002) h. 3-4
" H. A Mustofa, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka setia,1999), ,h.20
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menyembuhkannya, menurut al gazali “akhlak mengalami perubahan atau dengan

kata lain akhlak dapat diperoleh dan diubah melalui proses belajar.*

Berdasarkan pendapat para tokoh diatas, maka dapat dikatakan bahwa

akhlak yang menetap dalam jiwa seseorang dan Nampak pada perilaku konkrit

merupakan hasil berbentukan dari baik itu perilaku positif karna terbentuk

dari kebiasaan positif 3 ena terbentuk dari kebiasaan

lak mulia).

jumpai pendapat para a didikan,dan

salah s yaitu pembentukan da . pembinaan
akhlak )agai usaha sungguh-s a membina
enggunakan sarana pe pembinaan
ilaksana gan konsist dilakukan
hl asil usaha pembi kan terjadi

dengan
khlak dapat
dilihat binaan fisik,

karena ¢ g pada tahap

selanjutnya akan mempermudah mengasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh

**Fadillah Suralaga,dkk, Psikologi Pendidikan Dalam Persfektif Islam ( Jakarta; UIN Jakarta
Press,2005), cet. Ke 1, h. 73.
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kehidupan manusia. betapa pentingnya akhlak dalam islam sehingga senantiasa
dianjurkan untuk terus dibina, sehingga terbentuk pribadi muslim yang berbudi luhur,
saleh dan shaleha. allah berfirman dalm QS. Al-hujarat 49;15.

Adapun dasar dari pelaksanaan pembinaan akhlak adalah dasar yang

dijadikan pedoman hidup umat musli ni al-Quran dan sunnah Rasulullah SAW.

karena keduamya merupaka am, pembinaan akhlak termasuk
bagian integral dari aj

pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada
slam tentang
shleh dan
itu, seorang mengaku

k sebagai manifestasi d erapan nilai-

nilai ak : sebagai lingkungan peran dalam

adap perkembangan akhlak

g diberikan
gan (hablun
baik dengan
g baik pula.
Maka dibutuhkan keseimbangan dalam‘Berhubungan dengan keduanya, dengan tidak
melupakan hak-hak yang dibutuhkan diri sendiri. Oleh karenanya islam mengajarkan

bagaimana berakhlak yang baik yakni;

*Nur Mahmud Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah (Bandung: Al-
Bayan,1999),h.179
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1. Akhlak pada Allah meliputi
a) Beribadah kepada allah “ibadah menurut bahasa (etimologi), berarti tunduk
dan merendahkan diri. Menurut syara’ (terminilogi) ibadah mempunyai

beberapa definisi yaitu;

a. lbadah adalah taat k llah dengan melaksanakan perintahnya
yang disampai

yang disertai mahabbah

dicintai dan

ahir maupun

b) sia
khlak kepada manusia

kepada teman seperti me jawab salam

orang yang

tetapi untuk
hal-hal yang baik. Sebagaimana kesetiakawanan para sahabat baik

suka maupun duka.

“OM. Alaika Salamulloh, Akhalak Hubungan Vertikal, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani
,2008), h. 4.
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e. Mendamaikan teman yang sedang berselisih, Rasulullah saw.
Bersabda “ maukah kalian ku beritahu amal yang nilainya lebih tinggi
dari pada shalat dan sedekah?” para sahabat menjawab “ya”, Beliau

bersabda “ mendamaikan dua orang yang berseteru. Hendaknya kalian

menjauhi permusuhan permusuhan bisa menjauhkan pahal” HR

At Tirmizi.

konteks ini

sendiri, Islam meng slim untuk

k hanya kepada allah saja, tetapi

ia kepada diri sendiri, ani maupun

rain di atas ulkan bahwa merupakan

in dari tin u,. maka keberad hlak harus

ak dini dan kemudi arna akhlak

2.3.7 Proses penanaman Akhlak

Dalam suatu Proses belajar mengajar,peran pengajar juga sangat penting.

selain dapat menciptakan situasi siswa untuk dapat belajar, pengajar juga dituntut

*IM. Alaika Salamulloh, Akhlak Hubungan Vertikal, (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani
,2008), h. 96-104.
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untuk selalu mengikuti kemajuan iptek dan situasi suatu lingkungan, agar setiap saat
dapat berkomunikasi dengan baik kepada seluruh siswa yang berbeda-beda karna
karna tidak semua siswa dapat menangkap isi bahan ajar dengan cepat dan tidak

semua siswa dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dengan cepat.

Proses belajar mengajar.r 2giatan yang dilakukan guru mulai dari

perencanaan, pelaksanaan dan program tindak lajut yang

berlangsung dalam si atif untuk mencapa ertentu yanitu pengajaran.

kriteria skeberhasilan dari sebuah..ra ianwkeseluruhan. presessbelajar mengajar

proses lajaran. seorang pesert an berhasil

kalau ia rubahan setelah menjala

k adalah suatu proses

kah laku denga

mengalami

secara sadar

latihan dan pengala
dan sis A ) i i ji ercela, serta
alam peoses

onen dalam

akan tetapi, terlepas dari perbedaan istilah yang diginakan, baik etika, moral maupun
akhlak mempunyai penekanan yang sama yaitu adanya kualitas yang baik, yang
teraplikasi dalam tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, baik sifat yang ada dalam

dirinya maupun kaitannya dengan kehidupan bermasyarakat. penanaman nilai moral
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siswa haruslah menggunakan suatu metode. berikut beberapa metode yang digunakan

dalam penanaman moral menurut Emile Durkeim.
2.3.7.1 Metode Pembiasan

Metode pembiasan merupa usaha menanamkan akhlak pada siswa

dengan membimbing siswa u ilai yang akan ditanamkan. inti dari

pembiasaan adalah te untk melakukan atau tidak

2.3.7.2

siswa untuk
ampaika otoritas pada

kuman tidak diperbole atkan siswa,

n yang berat akan m i anak dan

an hukuman tersebut kepa
2.3.7.3 Menumbuhk

ak dapat an dengan
kan dengan

olektif siswa

*?Husna Nushihin,M.Pd., Pendidikan Akhlak Kontekstual, (Semarang: Cv. Pilar
Nusantara,2017), h. 18-20.
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1.4 Bagan Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar
konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti berdasar pada tinjauan pustaka.dengan

meninjau teori yang disusun dan digunakan sebagai dasar untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang di eneliti mudah dalam melakukan

penelitian. Dalam peneliti ulis memfokuskan penelitian

pada pola komunikasi naman akhlak an

Pola Komunikasi

Komunikasi dua
arah

komunikasi
satu arah

komunikasi
Multi arah

Teori interaksi Teori SOR

Simbolik
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang dalam penelitian ini adalah

menggunakan pendekatan k itatif merupakan suatu penelitian

yang hasil penelitiann metode kuantifikasi yang
lain. Erickson men rusaha menemukan dan

ari tindakan

jenis penelitian yang te ak diperoleh
melalui si, perhitungan statisti ara lainnya

yang m angka. Penelitian kualit i memahami

itu untuk
menggambarkan hasil penelitian ini akan mendeskipsikan informasi tentang pola

komunikasi dalam penanaman akhlak anak usia dini di kelompok bermain arrahma

“Albi anggito&Johan Setiawan.Metodologi Penelitian Kualitatif. (Sukabumi Cv Jejak 2018)
h7

* Ajat Rukajat.Pendekatan Penelitian kualitatif. (Yogyakarta : Deepublish 2018) h 4

36
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pacciro kelurahan takkalasi kabupaten barru. Hal ini dilakukandengan cara bertemu
langsung dan melakukan wawancara dengan orang-orang yang terkait dalam

permasalahan yang terjadi.

3.2 Lokasi dan waktu penelitian

1. Lokasi penelitian

Lokasi penelti berlangsung agar mampu

surat iz iti yang a : A lamanya.
3.3 Fok

penelitian di erhindar dari pulan data

yang tic van dengwﬁhcﬁﬁﬂ)ﬁlgﬂ fokus pe
| sifatnya seifi

berkem

akan dapat
asalah yang

ditentu

*Rahel Widiawati. Modal social dan Ekonomi Industri Kecil Sebuah Studi Kualitatif.(
Yogyakarta : Cv Budi Utama) h 65
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Fokus penelitian ini yaitu pola komunikasi dalam penanaman akhalk anak
usia dini yang di lakukan di Kelompok Bermain Arrahma yang berada di Pacciro

Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam ua jenis data yang akan dianalisis

yaitu primer dan sekun nakan dalam penelitian ini

adalah :
1. Data

neliti secara
Data ini yaitu data i ari lembaga
ain Arrahma Pacciro : Kabupaten

la Sekolah dan guru.

berikan data

)kumen, dan

**Bagja Waluya.Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di masyarakat. (Bandung: PT. Setia
Purna Inves2007) h.79

*’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 253
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa

mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data

yang memenuhi standar data yang.e

Pengumpulan da berbagai setting, sumber, dan
ikumpulkan pada setting
gumpulan data
bila dilihat

dari seg an da n data dapat

(pengamatan), intervie mentasi dan

an terhadap masalah y : ecara umum

lan data yang kan dengan
a-fenomena
rvasi secara

g ditemukan di
lapangan untuk memperoleh keterangan tentang pola komunikasi dalam penanaman
akhlak pendidikan anak usia dini di kelompok bermain arrahma pacciro kelurahan

takkalasi kabupaten barru.
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2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara

dengan responden atau orang yang diwawancarai.*®> Untuk memperoleh informasi

yang di butuhkan maka penulis ancara secara keterbukaan dan tidak

terikat agar lebih mudah ng lebih luas.

3. Dokumentasi

a penelitian.
Teknis . a gan - ah peneliti
mengu okumen yang telah ic a diperoleh

berdasr t.49

digunakan pada peneli impun data
tentang ermain Arrahma Pacciro Ke i Kabupaten

barru, s komunikasi

dang diteliti
dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami, supaya

peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan dari informan. Pekerjaan analisis data

“*8Burhan Bungin.Metode penelitian Kualitatif.( Jakarta : Prenada Media Group 2005) h134

®Vigih Hery Kristanto.Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis
limiah(Yogyakarta : Cv Budi Utama 2012).h 64

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dan
mengategorikan data yang terkumpul baik dari catatan, lapangan, foto, atau dokumen

berupa laporan.

Berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu fenomena

dan merealisasikan kebenaran ter tu peristiwa atau data yang berisikan

dengan fenomena yang b dalam penelitian lapangan

berlansung sejak pro elalui tiga tahapan, yaitu

reduksi

1. Re
rujuk pada pemilihan, ederhanaan,
abstraks asian “data mentah” ya i atan-catatan
lapanga aimana kita ketahui, re j ara kontinu,
melalui proyek yang diorientasika . Faktanya,
bahkan
a membuat
ringkas , , n lain-lain maka ta itu perlu
direduk dengan RMIEIRA Risuai deng s penelitian
Kita, memberikan
gambaran yang lebih tajam tentang f pengamatan dan mempermudah peneliti

untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.Reduksi dapat pula membantu

dalam memberikan kode-kode pada aspek-aspek tertentu.

%0 usain Usman & Purnomo setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet VI, Jakarta:
PT Bumi Aksara, 2006 ). h. 86
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2. Penyajian Data

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

penyajiannya antara lain, berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Tujuannya adalah untuk memud mbaca dan menarik kesimpulan.Oleh

karena itu, sajiannya har ian data merupakan bagian dari
analisis, bahkan pula reduksi da am  proses ini  peneliti

ompok  satu,

ompok tersebut menun ) ada sesuai
a. Masing-masing tipol iri sub tipologi
urutan-urutan atau peri
lay (penyajian) data Se i lebih mudah

untuk d i si antara bagian-bagiannya_dalam kontek utuh bukan

fragmental terle gan lai . es ini, data

berdasarkan

Keputuspdi\ﬁfp A R E

Dalam proses analisis data ini penulis dapat menarik kesimpulan sesuai dengan sudut
kepentingan dalam pembahasan skripsi ini dan akhirnya ditarik kesimpulan Secara
menyeluruh dari keseluruhan pembahasan disertai dengan saran-saran dan data-data

yang diperoleh dari lapangan.Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu
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kegiatan dari konfigurasi yang utuh.Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.

Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran dan

kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin. Dalam tahap ini, peneliti membuat

rumusan proposisi yang terkai insip logika, mengangkatnya sebagai

temuan penelitian, kemud engkaji Secara berulang-ulang

terhadap data yang a jelompokkan data terbentuk, dan proposisi
yang telah dirumuskan. Langkah jutnyamye anghasil penelitian

da.Sehingga

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

di Pacciro Kelurahan Takkalasi

""""" mulaigdibentuk hingga
lukan untuk
rang anjang pe

D/ K

a Pacciro didirikan pa

PAU

201

gkat
perkembanga

aga Arrahma yakni gabu a pemuka

ru/ a di lingkungan pacciro

a kita semua_mengetahui bahw di zaman

panyak anak  rem ada perbuats g tercela di

syarakat, sep , dsh. Maka d kami sangat
h satu cara

kami ingin mengatasi sedini muekin dengs

gan pemuka
masyarakat / guru bermaksud akan mendirikan PAUD di lingkungan Pacciro yang
nantinya anak — anak kita lebih awal melatih dirinya menuju ke sifat — sifat yang
beradab, sopan, berakhlak mulia yang berkarakter , tolong menolong dan bermanfaat

sesama dan berpegang teguh kepada Al — Qur’an dan hadis ( Allah / Muhammad ).

44
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Dengan semboyan : berlomba — lomba berbuat kebaikan dan lenyapkanlah
segala yang berbau kemungkaran. Akhirnya terkabullah pendirian PAUD di Pacciro
yang awalnya menumpang di perumahan SDN pacciro + 6 tahun. Dari tahun ke tahun

PAUD sudah berkembang. Atas partisipasi masyarakat dengan persetujuan

pemerintah setempat. Alhamdulilah.f sudah berdiri di samping SDN Pacciro

yang didanai oleh ADD dari Pemkab Barru). Dengan
pendirian bangunan P, erlebih dahul panitia yang terdiri dari

ketua, sekertaris, bendahare

dengan i jarah singkat awal berdi a Pacciro.

n Kb Arrahma Pacci

Menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa.
b. Mempersiapkan Anak Usia Dini untuk memasuki pendidikan dasar dengan

belajar melalui bermain.
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c. Mengasuh dan membina peserta didik dengan penuh kasih sayang dan
kesabaran.

d. Mengembangkan minat anak agar cerdas, kreatif dan mandiri.

4.1.3 Struktur Organisasi KB Arrahma Pacciro

KETUA YAYASAN
Hj. ST. MARHAMA, A. Ma. Pd

h 4
TENAGA ADMINISTRASI
NURDIA, S. Pd

HE ..

PENGELOLA KB
JUMRIAH

GURU PAUD KB Arrahma
Hj. ANDI AMIRAH

GURU PAUD
SILAWATI, S. Pd

PESERTA DIDIK

Y
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Ketua yayasan KB Arrahma Pacciro bertanggung jawab dalam:

1. Pengembangan pendidikan di KB arrahma pacciro
2. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka optimalisasi

sumber belajar dan sumber dana.

Pengelola KB Arrahma Paccir

3.
4.
5.
Guru b
1.
2.
3.
4,
Tenaga istrasi, bertﬁnﬂnﬁaE P ﬂ :R E
1. i inistrati eserta didik
2.
3. Mengelola sarana dan prasarana kelompok bermain
4. Mengelola keuangan
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Pola Komunikasi Guru PAUD Kelompok Bermain Arrahma Pacciro
Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru

Pola komunikasi memiliki arti sebuah bentuk dalam berkomunikasi yang

dimana komunikasi itu bersifat jak, mempengaruhi, serta memberikan

informasi dengan perkataan komunikator kepada komunikan

tentang suatu pesan di an umpan balik (feedback)

ik dalam proses jar merupakan gur memegang
sangat peM*EePﬂhRLEtas dan k 5 pengajaran
yang a ‘ eserta didik
dalam mengikuti proses pembelajara dari bagaimana pola

komunikasi guru dengan peserta didik.

Guru sebagai komunikator sangat berperan dalam proses belajar mengajar.
seorang guru merupakan seorang pendidik bagi generasi di zamannya. ia akan

memegang peranan penting dalam suatu masyarakat. seorang guru adalah sebagai
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pemimpin disekolah yang menjadi tempat untuk mengabdikan dan mengamalkan
ilmunya. ia bertanggung jawab atas apa yang terjadi pada anak didiknya. masa anak-
anak adalah masa bermain dan belajar tentang hal baru yang ada di lingkungan

sekitarnya. anak- anak akan mencontoh apa yang dilihatnya baik itu akhlak yang baik

maupun akhlak yang buruk. Pola i yang digunakan dalam proses belajar

mengajar dekemukakan ol unikasi yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu ua arah dan komunikasi

banyak arah .

Arrahm i dari am, yait
421.1. Kom atu arah

kom ini guru sebagai kom me n informasi
kepada idik kan) tanpa adanya um k (fee ) dari anak
didik. dari pola ikasi ini : Dalam pola
komuni u arah,transf ini i belajar yang
membo ini ingi n tema atau
kegiata i i i i : asih berusia

dini se i dalans i i lama. Ibu

menyatakan bahwa:

“Pola komunikasi satu arah hanya digunakan saat memberikan pelajaran
seperti nasehat-nasehat atau bercerita tentang ciptaan Tuhan, anak didik
dikumpulkan dalam satu lingkaran besar dan guru berada ditengah mereka
sehingga pola yang sering digunakan adalah pola komunikasi satu arah
dimana guru memiliki hak penuh untuk berbicara dan anak didik
mendengarkan dengan seksama. Namun pola komunikasi ini sangat tidak
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membantu karena anak didik tidak mampu berkonsentrasi dengan lama
karena keinginannya untuk terus bermain dan berbicara dengan
temannya”.>*

Hasil pengamatan, saat pola komunikasi satu arah berlangsung seringkali
respon anak didik terlihat tidak begitu memperhatikan. Anak didik terlihat kehilangan

konsentrasinya saat kegiatan belajar sung walaupun ada beberapa anak yang

memperhatikan pelajaran y: u. Namun, sebagian anak lebih

memilih bermain sendi a. Oleh karena itu, guru

mencoba merangsa

naan waktu
yang si : yang tidak terlalu terk komunikasi
satu are urangan yang juga tel mnya Yyaitu

respon é i h kurang.
4.2.1.1. si Dua Arah

antara guru
(komun menangkap
respon yakini lebih
tepat d selain dapat
mengets n kedekatan

dengan anak didik sehingga komunikastiberjalan dengan baik.

Respon dalam komunikasi dua arah ini, respon anak didik terlihat lebih

tenang karena guru melakukan komunikasi tatap muka secara langsung. Guru pun

5! Wawancara ibu Hj.andi amirah, Guru KB Arrahma, Tanggal 13 januari 2020
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juga akan mampu melihat seberapa besar anak didik mengerti dan menangkap
pelajaran yang diberikan. Jika anak didik belum mengerti, maka guru akan

menjelaskan kembali pelajaran yang sebelumnya disampaikan.

Sedangkan dari kendala yang .ditemukan dari hasil pengamatan, beberapa

anak terlihat canggung, acuh, at ut saat harus melakukan komunikasi
tatap muka sehingga an erespon sekedarnya. Hal ini
disiasati oleh guru if kepada anak agar anak

terbiasa

........... O ah ini adala komunikasi
nal diantara

lebih cepat

adalah : ini an oleh Ibu
Hj.And

unikasi dan
enimbulkan

komuni komunikasi
tatap muka secara langsung, sehingga kamunikasi dua arah berjalan sangat baik untuk
menjalin komunikasi antara murid dan guru sehingga menghasilkan komunikasi yang
efektiv dan guru pun dapat mereson dengan langsung.

S2\Wawancara Ibu guru Hj. Andi Amirah, Guru KB Arrahma, tanggan 13 januari 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



52

4.2.1.1.3 Pola Komunikasi Multi Arah

Pola komunikasi terakhir adalah pola komunikasi multi arah, pola
komunikasi ini memungkinkan proses interaksi tidak hanya pada guru ke anak didik,

akan tetapi anak didik satu dengan yang lain pula. Pola komunikasi ini juga diyakini

cukup mengena kepada anak didi interaksi anak usia dini sudah terjalin

walaupun masih sanga i lain akan menjadi sedikit

bermasalah jika ke rsebut merubah menjadi

.......... s olaan kelas bac . Dari hasil
etika peserta
lidik terlihat
nya, namun

ntensitasnya

i arah adalah dapat komunikasi
antar a ik. unikasi multi i akan sulit

teman dari

Ketiga pola komunikasi di atas, pola komunikasi yang paling dapat mempengaruhi
dan menyampaikan pesan adalah pola komunikasi dua arah. Jika dibandingkan
dengan pola komunikasi satu arah yang tidak memungkinkan anak didik untuk

berkonsentrasi lebih lama dan pola komunikasi multi arah yang dirasa sulit dalam
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pengelolaan kelas. pola komunikasi dua arah memiliki peranan yang lebih dari pada
kedua pola komunikasi lainnya dalam proses pembelajaran. Selain intensitas
penggunaannya yang lebih sering daripada kedua pola lainnya. Pola komunikasi dua

arah mampu membangun hubungan personal yang lebih baik antara guru dengan anak

didik sehingga anak didik akan lebih h _dalam proses belajar mengajar. Dengan

ngkap respon anak dengan jelas

pola komunikasi dua arah

ok Bermain

akkalasi Kabupaten Ba

dapun kegiatan lain vy

h de cerita. Komunikasi den
lah bercerita, ( komunikasi

guru dan an

de bercerita i ik, sehingga
ng disamp'kxcﬁld'ﬁig, karena p

mereka 0 0 dini meniru

adalah

bahkan meneladani seseorang yang dianggap cocok dengan mereka, hal tersebut

mereka dapatkan dari cerita-cerita yang mereka dengarkan dari penyampaian guru.

Bercerita khususnya berkaitan dengan pengucapan, dalam kondisi ini anak

didik cenderung memperhatikan nasihat dibandingkan dengan nasihat yang
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disampaikan dengan cara biasa. Metode belajar dengan cara bercerita, memiliki daya
efektivitas yang tinggi terutama pesan-pesan moral yang disampaikan dengan
menggunakan tokoh, figur atau teladan. Namun, perlu diingat bahwa salah

memberikan cerita berarti salah dalam menyampaikan pesan dan dapat berakibat fatal

terhadap perkembangan moral ana pun dalam ucapan yang dipaparkan oleh

guru dalam bercerita.

2. Metode bern 3 ini 3 salah satu sarana yang

efektif dalamgmenanamkangkeimanan dan ketagwaanganakgmmengenalkan ajaran
agama i lagu, daya
imajina iti e i -pesan yang

g tepat dan

uru dituntut

eatif dalam

yang islami belajar juga

dengan belajz secara tidak

bermain :
ah satu faktor

timulus dengan nilai- a yang berkaitan de

Tanya jaMReEBA&EaIam bent anyaan yang

guru. Dengan metode tanya jawab, gurt akan lebih mudah merangsang motivasi anak
untuk belajar. Anak didik yang pasif akan dirangsang untuk bertanya atau menjawab,
sehingga perilaku komunikasi yang anak tunjukkan merupakan respon positif dati

stimulus yang guru berikan. Dengan tanya jawab, komunikasi interpersonal antara
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guru dan anak didik akan sangat membantu dalam mengetahui karakter masing-

masing.

4.2.1.2 Bentuk Komunikasi PAUD Kelompok bermain Arrahma Pacciro Kelurahan

Takkalasi Kabupaten Barru

Bentuk komunikasi guru dalam berkomunikasi dan

berinteraksi pada pro unikasi interpersonal dan

komunikasi kelomp
4.2.1.2.

man pesan-
pesan a diantara sekelompok k 3 ara langsung
(tatap . Karena bersifat lan uka dalam
komuni spon atau tanggapan da aat itu juga.
Dengan ) g langsung dan dapat diam omunikator,

maka k ator dapat de getahui situas nikasi yang

t Hafied Changara, a proses komuni rna adanya

seseora 0 mengianAsn.rEBtAbR Em pikiran jek tersebut

sikap dan perilaku dirinya. Oleh Kkarena masing-masing orang berbeda dalam
memberi interpretasi dan kepekaan diri, maka masing-masing orang berbeda pula
dalam proses penentuan tindakan apa yang akan dilakukan. Ibu Hj.andi amirah

selaku guru menyatakan bahwa:

“Komunikasi interpersonal kami gunakan saat ada anak didik yang tidak
mengerti dengan latihan yang diberikan, kami mendatangi tempat duduknya dan
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menjelaskan secara langsung kepada anak didik yang tidak mengerti mengenai

latihan yang diberikan.”>

Berdasarkan wawancara dan hasil pengamatan penulis bahwa komunikasi
interpersonal di gunakan saat ada murid yang merasa tidak paham dengan latihan
yang di berikan atau diam di tempat di situlah guru melakukan komunikasi

interpersonal dengan menemui ang berada ditempat duduknya dan

menjelaskan secara langsung 1ai latihan yang diberikan.

4.2.1.2.2 Komunikasi

oleh se
Sejumle
yang te

rrahma yaitu bentuk ko Penggunaan

bentuk pok,bertujuan untuk lidik saling

omunikasi kelompok i iguna ru di PAUD

Kb Arrz ) ikan materi atau menjelaska aran pelajari hari

itu. Ha benarkan ole selaku guru mengajar di

ahma bahwa:
komunikasi
an materi sedangka
k didik
n oleh

aat menjelas
munikasi interpersc

lajaran atau
junakan saat
yang telah

penggunaan bentuk komunikasi yang dilakukan lakukan yaitu tergatung dari respon
yang di berikan oleh peserta didik, seperti saat penggunaan komunikasi interpesrsonal

saat anak didik merasa tidak mengerti guru akan mendatangi peserta didik dan

S%wawancara ibu Hj.andi amirah, Guru KB arrahma, 13 januari 2020
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menjelaskan dengan langsung dan terjadilah komunikasi interpersonal antara guru
dan murid, sedangakan komunikasi kelompok di gunakan saat guru memeberi materi
kepada peserta didik komunikasi kelompok bertujuan agar anak didik bisa

berinteraksi satu sama lain.

4.2.1.3 Komunikasi P D Kelompok Be rahma Pacciro Kelurahan

pe an yang berlangsung, enggunakan

komuni rbal yaitu be -kata. ibu guru menje materi yang

akan di pada hari itu, kan dengan mengg komunikasi

naan komun i kan anak dic

" PKREPARE

verbal. )at mengerti

bernyanyi,dan juga bermain, Jenis komunikasi ini juga terlihat dari cara guru
menyikapi tingkah laku atau sikap anak didiknya ketika diperintahkan untuk naik

bernyanyi jika anak tidak mau melaksanakan apa yang ibu guru perintahkan maka
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guru tersebut mencoba melakukan pendekatan dengan cara berkata lembut lalu

menasehatinya.

Guru menggunakan bahasa yang mudah dipahami atau menggunakan

bahasa yang ringan/sederhana, mudah dimengerti oleh anak didik dalam

menyampaikan pesan, sehingga pes ampaikan mendapat umpan balik yang

positif yang diikuti serta n_sehari-hari. Oleh karena itu,
komunikasi verbal b i ‘ aian pesan.

anak tersebut
ang dalam
nakan suara

asil penelitian melalui ng dengan

tang komunikasi verb guru dalam
dapat ditarik kesimpula yang ada di
PAUD iK rbal  dalam
al dianggap

1 dini yang

komunikasi non verbal yang biasa disebut bahasa isyarat. Komunikasi non verbal

adalah komunikasi yang berbaur dengan pembicaraan, misalnya gerakan, ekspresi
wajah, gerakan mata, karakteristik suara, dan penampilan pribadi adalah merupakan

suatu bentuk komunikasi non verbal. Komunikasi non verbal ini juga digunakan oleh

wawancara ibu silawati S.pd,Guru PAUD Kb Arrahma, Pada tanggal 14 Januari 2020.
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guru PAUD Kelompok bermain Arrahma dalam berkomunikasi dan berinteraksi
dengan anak didiknya di dalam kelas. Komunikasi non verbal dilakukan dengan

tujuan agar anak didik bisa memahami maksud dari apa yang disampaikan oleh guru.

Bentuk komunikasi non verbal lainnya juga ditemukan dalam penelitian ini
yaitu guru juga mengunakan intonasi suara yang bervariasi dalam berinteraksi dalam

kelas dengan anak didik mereka, pernyataan Ibu silawati S.pd menyatakan bahwa

Selain itu juga komunikasi non verbal yang sering digunakan oleh guru
dalam proses belajar mengajar di kelas adalah menggunakan raut wajah dan kontak
mata dengan anak didiknya. Pernyataan mengenai raut wajah dan ekspresi

wajahdalam berkomunikasi dengan anak-didik dibenarkan oleh 1bu Silawati S.pd:

“Saya selalu mengunakan wajah saya untuk mencontohkan sesuatu kepada anak-
anak, misalnya saya mengajarkan tentang sedih tentunya saya harus dengan raut
wajah yang sedih, agar anak-anak bisa langsung mengerti maksud saya.”>

Sifat alamiah yang dimiliki anak-anak adalah meniru (apa yang didengar
dan dilihat saat itu) seperti keadaan yang terjadi-di PAUD Kb arrahma, maka guru
sebagai. komunikator disarankan.‘sebaiknya menggunakan komunikasi verbal
didukung dengan komunikasi non verbal. Komunikasi seperti ini perlu dilakukan agar

penyampaian materi benar=benarydipahamizoleh anak-anak

Hasil pengamatan penulis, selama ini guru menggabungkan komunikasi
verbal dan " komunikasi non verbal dalam setiap penyampaian pesannya berupa cerita
ataupun materi dan menegur muridnya yang sedang bercanda. Pernyataan ini

dibenarkan oleh Ibu Silawati S.pd yang menyatakan bahwa:

“Kami menggabungkan komunikasi verbal dan non verbal pada saat sedang
berkomunikasi dan berinteraksi dengan anak didik dalam proses belajar

*wawancara ibu silawati S.pd,Guru PAUD Kb Arrahma, Pada tanggal 14 Januari 2020.
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mengajar, tujuannya agar anak didik dapat dengan mudah mengerti pelajaran
yang diberikan.”®

Guru menggabungkan komunikasi verbal dan komunikasi non verbal dalam

proses pembelajaran, diantaranya:

1. Guru sedang bercerita, dengan m ah mimik mukanya sesuai dengan cerita
yang disampaikan.

2. Kegiatan bernyanyi n kedua tangannya sesuai
irama nyanyian.

3. Gur 3 engahtengah
guru nya dengan

oleh berisik.

42.1.3 ma Pacciro

utama d : empurnakan
akhlak i nya, : a aku tidak
diutus k ,” (HR Al-B Kedudukan

akhlak i gai individu

Pembinaan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
rangka membina kepribadian anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan

layanan pembinaan terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan konsisten. ini

*®wawancara ibu silawati S.pd,Guru PAUD Kb Arrahma, Pada tanggal 14 Januari 2020
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dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan
terjadi dengan sendirinya. Oleh karna itu, peserta didik perlu mempersiapkan diri
sebaik-baiknya dalam hal bekal kehidupan mereka. proses atau kegiatan yang

dilakukan sehingga membuat suatu perubahan dalam diri peserta didik.

Pembinaan akhlak adalah proses pembangunan perilaku anak murid secara
bertahap yang dilakukan oleh guru sebagai implementasi dari iman dan ajaran islam
dalam kehidupan individu, keluarga, masyarakat dan Negara. materi akhlak sendiri
disampaikanssecaraglangsungsdengan memberikanseontohsterhadapsanak-anak PAUD
Kelompok Bermaian Arrahma yaitu membentuk akhlak manusia, seperti nasehat
yang baik,mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah makan,berdoa sebelum
melakukan kegiatan, sopan dalam bertutur kata,membiasakan perilaku jujur, saling
menyayangl sesama teman,lagu-lagu islam,kisah-Kisah,contoh-contoh teladan dan

sebagainya.

wawancara Pada ketua yayasan KB arrahma Ibu Hj. ST. MARHAMA, A: Ma. Pd

“Selain sebagai tempat bermain pembinaan akhlak juga di lakukan untuk anak-
anak disini yang di lakukan eleh guru dengan bantuan orang tua di rumah yang
bertujuan agar anak-anak dapat-memahami‘dan mengamalkan ajaran islam dan
menggunakannya sebagai pedoman hidup dan membentuk manusia berakhlak
mulia sesuai dengan ajaran islam serta membentuksindividu siswa yang memiliki
keyakinan dan kepribadian yang tangguh, sedangkan fungsinya itu untuk
menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan baik dengan berhubungan dengan allah
SWT serta sesama manusia™>"

Guru sebagai komunikator tidak hanya meyampaikan pesan akhlak dalam

bentuk nasehat, seperti harus berbuat baik pada teman, dan bersikap hormat terhadap

>’Wawancara hj. St. Marhama, a. Ma. Pd, Ketua yayasan KB Arrahma, Pada
tanggal 13 januari 2020
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orang tua, tetapi guru memperaktekkan secara langsung bagaimana caranya
menghormati orang tua atau orang yang lebih tua dengan membiasakan mengucapkan

salam dan mencium tangan (salim) ketika bertemu.

Wawancara ibu Silawati S.Pd guru PAUD KB Arrahma

“Proses pembelajaran di PAUD KB Arrahma berlangsung dari pukul 08.00
sampai pukul 10.30 siang. Pembelajaran yang.berlangsung pada saat awal masuk
yaitu, pertama guru mengawali dengan salam dan basmalah dilanjutkan
bernyanyi dan berdoa. Doa nya yaitu doa belajar dan melafalkan surah-surah
pendek anak bercerita tentang cipataan tuhan, latihan mengucapkan lafadz allahu
akbar dan menyanyikan lagu anak muslim”

Setelah berdoa, guru melanjutkan dengan mengajak anak didik untuk
menceritakan pengalamannya sebelum datang ke sekolah. Ibu guru mengajak
muridnya untuk berkomunikasi satu sama lain tentang apa yang dikerjakannya selama
di rumah atau di luar rumah, tentang apa yang disuka dan tidak disuka, tentang apa
yang dialami di dalam kelas dan di luar kelas. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar
anak yang tadinya bad mood bisa menjadi good mood setelah menceritakan
pengalaman mereka. Setelah berbagiy‘pengalaman, guru melanjutkan dengan
menyampaikan materi pelajaranspendidik memberi atau menanamkan akhlak pada
peserta didik melalui nyanyian lagu-lagu‘islam,doa belajar dan melafalkan surah-

surah pendek. Menurut 1bt Silawati. S.pd selaku, guru PAUd KB Arrahma

“Salah satu cara penanaman akhlak pada peserta didik yaitu melalui metode
nyayian lagu,adapun Lagu yang diberikan kepada peserta didik seperti lagu
rukun islam,rukun iman,jumlah rakaat shalat.”*®

Seorang pendidik memperkenalkan ajaran Islam kepada peserta didik melalui
lagu-lagu yang dinyayikan yaitu lagu-lagu islam sebab anak usia dini akan lebih cepat

memahami melalui pembelajaran yang santai dan menyenangkan yaitu dengan

S8\Wawancara ibu silawati S.pd, Guru PUAD KB Arrahma,Pada tanggal 14 Januari 2020.
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metode bernyayi, Selain itu pendidik juga harus melihat kriteria lagu yang ingin
dinyanySiakan sesuai dengan pembelajaran hari itu. Menurut Ibu Silawati S.Pd

“Guru mengarahkan peserta didiknya menyayikan lagu-lagu islam secara
berkelompok dengan cara bernyayi sambil menggerakkan anggota tubuh. setelah
dimengerti guru kembali mengajarakan secara individu. selanjutnya guru
mengarahkan peseta didik untuk memahami kandungan lagu yang di nyanyikan
dengan diperktekkan secara |z u dengan melalui proses pembelajaran
peseta didik dengan teman

Berdasarkan h : : eliti menunjukkan bahwa

guru telah mampu

n atau membangkitka
islam dan dibarengi de \gara peserta
engetahui nilai-nilai kei

a didik akan lebih bersema untuk r dan lebih

maksud tujuan untuk mengembangkan dan memajukan pengetahuan peserta didik
terutama dalam hal kepercayaan. Penanaman akhlak dilakukan untuk mengetahui

sebuah perkembangan dan hasil yang ditujukan dari diri peserta didik.

>® Wawancara ibu silawati S.pd, Guru PUAD KB Arrahma,Pada tanggal 14 Januari 2020.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti mengenai proses
penanaman akhlak guru mengawali dengan salam dan basmalah dilanjutkan
bernyanyi dan berdoa. Doa nya yaitu doa belajar dan melafalkan surah-surah pendek

melalui metode bernyayi di kelas semua siswa merasa sangat senang mengikuti

kegiatan pembelajaran. hal ini diliha siasnya siswa mulai awal pembelajaran

sampai akhir, terutama pad n.metode bernyanyi mengetahui

rukun islam, rukun in umlah rakaat she a didik juga tidak merasa

digunakan silih bergan istile ak dan etika.
akan tet bedaan istilah yang digi oral maupun
an yang sama yaitu a baik, yang

laku dalam kehidupan sehari-h aik g ada dalam

kaitannya d syarakat. pen
menggunaka eberapa metc
an moral.

. vl ... PAREPARE

nilai moral

g digunakan

pada siswa
dengan membimbing siswa untuk mebiasakan nilai yang akan ditanamkan. inti dari
pembiasaan adalah terwujudnya kesadaran pada siswa untk melakukan atau tidak

melakukan suatu perbuatan sesuai dengan akhlaknya. Menurut Ibu Silawati S.Pd
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“Anak-anak di sekolah ini diajarkan bagaimana cara membiaskan diri untuk
mengucapkan salam ketika masuk kelas atau membiasakan anak-anak dengan
melafalkan surah- surah pendek baca doa sebelum dan sesudah makan”®

Dari hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa metode pembiasaan

sangat memberi manfaat pada anak karna anak-anak dapat membiasakan dirinya

untuk melakukan hal positif sehing ujud kesadaran untuk melakukan hal

tersebut.

2. Metode Hukuma
a, Siswa untuk
hi peraturan

kuman tid atkan siswa,

karena n yang berat akan m i anak dan
mendor hukuman tersebut pad
“ ng melanggar aturan gu h anak-anak
i yi di depan teman- anak-anak
agu-lagu islam yang diajark
gde hukuman
karna murid

an dengan
akukan dengan
pemberian tugas secara berkelompok kepada siswa sehingga kekuatan kolektif siswa

tebentuk.

S%wawancara Ibu Silawati S.P.d, Guru PAUD KB Arrahma, pada tanggal 12 Maret 2020
*lwawancara Ibu Silawati S.P.d, Guru PAUD KB Arrahma, pada tanggal 12 Maret 2020
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“setelah guru memberikan materi guru memberikan tugas kepada murid yang
dikerjakan secara berkelopok sehinnga menciptakan kebersamaan antara murid
satu dengan yang lainnya.”®

Wawancara di atas menujukkan bahwa pembelajaran akhlak yang diberikan
secara berkelompok dapat memberi dampak positif pada anak dengan berkelompok

anak dapat menumbuhkan solidarita: Ik mengerjkan tugas yang diverikab oleh

guru terjadilah komunikasi a nulti arah antara anak satu dengan

yang lainnya.

Pola Komunikasi satu A

penanaman

akhlak terhadap anak usia dini

1. Metode yang digunakan dalam penanaman akhlak yang pertama adalah metode

pembiasaan yang merupakan usaha menanamkan akhlak pada anak usia dini

®2wawancara Ibu Silawati S.P.d, Guru PAUD KB Arrahma, pada tanggal 12 Maret 2020
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dengan cara membimbingnya dengan cara membiasakan memberi nilai-nilai serta
moral sehingga terwujudnya kesadaran untuk melakukan atau tidak melakukan
hal tersebut. saat melihat respon anak-anak dalam penanaman akhlak mereka

menanggapi dengan cepat sehingga hal ini menjadi pola komunikasi dua arah

yang dimana terjadi interkasi ants dan anak didik kemudian mendapatkan

respon secara langsung.h an bahwa menjalin komunikasi

dengan pola ini 3 U metode yang ik. bentuk komunikasi ini
juga termasuk komunikasi kelompok dengan adanya respon dari satu anak kepada

jarkan oleh

akan salah satu metod uga jaruh dalam

tode ini memiliki tuj k m penanaman

nak baik dalam peratur elah kan sekolah,

tidak diperbolehkan me kan Jalam artian
ah memori enumbuhkan
asuk dalam

a proses ini

a guru berperan
sebagai komunikator yang memberi pemahaman terhadap anak didik namun tanpa
adanya feedback dari komunikaan contohnya seperti memebrikan penanaman
moral dalam bentuk ceramah dan anak didik berperan sebagai pendengar karna

dalam masa hukuman.
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3. Metode menumbuhkan solidaritas anak merupakan metode yang paling efektif
dalam penenaman akhlak hal ini bekerja dengan cara membiasakn anak
berinteraksi secara berkelompok sehingga kekuatan kolektif anak terbentuk.

berdasarkan hasil diatas maka terjadi dua bentuk komunikasi yaitu komunikasi

Interpersonal, dan kelompok.

13l

PAREPARE
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BAB V
KESIMPU LAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan pengumpulan data dari

PAUD KB Arrahma Paccirg asi Kabupaten Barru, maka dapat

ditarik kesimpulan yang

aian  materi
disebabkan
asi dua arah dapat me antara guru
goga anak didik dengan memahami
kan. Pola komunikasi sa unakan oleh

penyampaian materi yan pok, karena

merupakan
a kesadaran
untuk melakukan atau tidak melakukan hal tersebut. selanjutnya itu metode
hukuman metode ini memiliki tujuan untuk memberi penanaman ketaatan
terhadap anak-anak baik dalam peraturan yang telah diterapkan sekolah. dan

metode menumbuhkan solidaritas anak  merupakan metode yang paling

69

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



70

efektif dalam penenaman akhlak hal ini bekerja dengan cara membiasakn
anak berinteraksi secara berkelompok sehingga kekuatan kolektif anak
terbentuk. berdasarkan ketiga metode tersebut mak terjadilah bentuk

komunakasi yaitu bentuk komunikasi interpersonal dan bentuk komunikasi

kelompok.
5.2 Saran

Demi berl yang efektif di PAUD

rta didik™ agar te lajar yang

tersebut dapat dite gunaan pola
oses belajar
omunikasi dua arah yan pkan mampu

ik antara guru dan

PAREPARE
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PEMERINTAHAN KABUPATEN BARRU
DINAS PENA NAMAN MODAL, PELAYANAN TERPADU SATU PINTU DAN
TENAGA KERJA KABUPATEN BARRU
J1. Sultan Hasanuddin No. 42 Telepon (0427) 21662, Fax (0427) 21410 Kode Pos 90711

iran

: 1
Yoy  Barru, 17 Desember 2019

1 526/18/BR/X11/2019/DPMPTSPTK Kepada _ ]
Yth. Ketua Kelompok Bermain Amrahma Pacciro

: 1zin/Rekomendasi Penelitian ”
: 2
Tempat

Berdasarkan Surat dari Kementerian Agama Republik Indonesia Institut Agama Islam Negeri
(TAIN) Pare-Pare Fakultas Ushuluddin, Adab Dar Dakwah Nomor : B. 2206/In.39.8/PP.00.9/12/2019
tanggal 12 Desember 2019 perihal tersebut di atas, maka Mahasiswa (i) / Peneliti / Dosen / Pegawai
di bawabh ini :

Nama : RISKA

Nomor Pokok :15.3100.024

Program Study : Komunikasi Dan Penyiaran islam

Pekerjaan: : Mahasiswa (S1)

Alamat : Pacciro Kel. Takkalasi Kec. Balusu Kab. Barru

Diberikan izin untuk metakukan Penelitian/Pengambilan Data di Wilayah/Kantor Saudara yang
berlangsung mulai tanggal 23 Desember 2019 s/d 24 Februari 2020, dalam rangka penyusunan
Skripsi, dengan judul :

“POLA KOMUNIKASI DALAM PENANAMAN AKHLA K ANAK USIA DINI DI
KELOMPOK BERMAIN ARRAHMA PACCIRU KELURAHAN TAKKKALASI KABUPATEN
; BARRLU™

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kar i menyetujui Kegiatan dimaksud
dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan. kepada yang bersangkutan melapor kepada Kepala
SKPD (Unit Kerja) / Camat, apabila kegiatan dilaksanakan di SKPD (Unit Kerja) / Kecamatan
setempat; .

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan;,

3. Mentaati semua Peraturan Perundang Undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat;

4. Menyerahkan 1(satu) eksampelar copy hasil penelitian kepada Bupati Barru Cq. Kepala Dinas
Penanaman Mcdal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Barru;

5.  Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat izin
ini tidak mentaati ketentuan tersebut di atas

Untuk terlaksananya tugas penelitian terscbut dengan baik dan lancar, diminta kepada
Saudara(i) untuk memberikan bantuan fasilitas seperfunya.
Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperluhnva

a.n. Kepala Dinas,
Kabid. Penyelenggaraan Pelayanan
Perizinan,

-l’angka : Rembina, IV/a
NIP. 19720910 199803 2 008

BUSAN : disampaikan Kepada Yth.

rati Barru (Sebagai Laporan);

rala Bapedda Kab. Barru;

»ala Dinas Pendidikan Kab. Barru;

an Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwuh TAIN Pare - Pare.
1asiswa yang bersangkutan;

inegal.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
I ¥ l INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERT (TAIN) PAREPARE

| B4 | FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
N’g’“ Jll;l Amal Bakti No. 8 Soveang, Kota Pavepare 91132 Telepon (0421) 20307, Fax. (4421 24404
- PO Box 909 Parepare 91100 website: www.iainpare.acid, email; mail@lainpare.ac.id
Nomor : B-qug /1n.39.7/12/2019 Parepare. /2_Desember 2019
Lamp :- '

Hal : Izin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah Kabupaten Barru
Cq. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Di-
KAB. Barru

Assalamu Alaikum Wy, Wh.

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri (TAIN) parepare
menerangkan bahwa:

Nama : RISKA

Tempat/Tgl. Lahir®  : Pacciro,26 Scptember 1997
NIM © :15.3100.024

Semester ~ piX

Alamat : Barru

Adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) parepare bermaksud akan mengadakan penelitian di wilavah KAB. Barru dalam
rangka penyusunan skripsi yang berjudul :

“Pola komunikasi dalam penanaman akhlak anak usia dini di kelompok bermain
Arrahma Pacciro Kelurahan takkalasi kabupaten barru”

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan November 2019 sampai selesal.

Sehubungan dengan hal tersebut dimohon kerjasamanya agar kiranya yang bersangkutan
dapat diberi izin sekaligus dukungan dalam memperlancar penelitiannya.

Demikian, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wy, Wh.

“ Dekan,
Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah

,—-————:,—'\.‘31&\\

(- Dr. H. Abd. Halim K. Le, MLA L
NIP. 19590624 199803 1 001
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L TE GAN TELAH MELAKSANAKAN PENELIT
Nomor:

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Narma Hj. ST MARHAMA, A. Ma. Pd
Jabatan : Ketua Yayasan PAUD KB ARRAHMA
Jenis Kelamin . Perempuan

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama : Riska

Nim 2 15.3100.924

Perguruan Tinggi - Institut Agama [slam Negeri (IAIN) Parepare
Fakultas - Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Program Studi : Komunikasi Dan Penyijaran Islam

Alamat : Barru

Identitas tersebut diatas benar-benar telah melaksanakan penelitian di PAUD KB Arrahma

2acciro Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru dengan Judul : “Pola Komunikasi Dalam

Penanaman Akhlak Pendidikan Anak Usiz Dini di Kelompok Bermain Arrahma Pacciro

Lelurahan Takkalasi Kabupaten Barru”
Demikian surat keterangan ini. dibuat dengan sebenarnya dan selanjutnya kami berikan
mtuk dipergunakan seperlunya.

Barru, Januari 2020
Ketua Yayasan P, KB Arrahma

Hj. ST. M&?.HAMA, A,Ma Pd.
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa saja yang dipersiapkan ibu guru sebelum masuk kelas dan sebelum
memulai pelajaran ?

2. Bagaimana ibu guru berkomunikasi dengan murid agar mudah dipahami ?

3. Bagaimana metode ibu guru dalam berbicara dengan murid agar mudah
dipahami ?

4. Bagaimana pola komunikasi
terhadap pelajaran ya

5. Menurut ubu gu
pesan, apaka

igunakan dalam meningkatkan pehaman

efektif dalam penyampaian

1 verbal (den atau non verbal (dengan

gerakan) ?
6. lajaran yang
7. h ibu guru
8 kan dalam
9. ang digunakan dalam da anak ?
10. lakukan untuk menana a anak ?
11. guru ketik suasana kelas de

PAREPARE
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BIOGRAFI PENULIS

Riska nama panggilan ikka. Lahir di Pacciro 26
September 1997. Anak Ketiga dari lima bersaudara
ahir dari pasangan bapak Abd Rasyid dan ibu
ini penulis tinggal di Takkalasi,
ecamatan balusu Kabupaten
ditempuh penulis yaitu
MP Negeri 3
Balusu Itimedia dan
51 di Institut
N) Parepare dan mem Komunikasi
Ushuluddin Adab dan jalani kuliah
rgabung dalam organi : asiswalslam
dari dosen

degan judul

ulis di beri
ram  Fajar
TV.AkhirnyaPenulis dapat menyusun skripsi dengan judul “ Pola Komunikasi Dalam

Penanaman Akhlak Pendidikan Anak Usia Dini Di Kelompok Bermain Arrahma

Pacciro Kelurahan Takkalasi Kabupaten Barru”
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